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ABSTRACT

Etri Wermi. 2013. The Effect of Audio Media and Knowledge To Learn The
Student to Result Learn (Experiments on Indonesian Subjects Class X SMAN 10
Pekanbaru). Thesis. Graduate Program, State University of Padang

This study aims to reveal the effect of the use of media audio for student
learning outcomes through four formulation of the problem: (1) The results of
studying Indonesian students who were taught using audio media higher than
students taught with conventional, (2) learning outcomes Indonesian students who
have a high initial knowledge taught by audio media is higher than the high prior
knowledge students have taught with conventional, (3) learning outcomes
Indonesian students with low prior knowledge were taught with audio media
higher than students with knowledge low initial taught by conventional, and (4)
interactions between media use and knowledge beginning with the Indonesian
students' learning outcomes.

This study is a quasi experimental study with a 2x2 factorial design study,
control group design. The research was conducted at SMAN 10 Pekanbaru second
semester of 2012/2013. Samples were taken by purposive random sampling
technique. Data were collected through a preliminary test and final test. Data were
analyzed by analysis of variance.

The results of data analysis indicate that: (1) Students who use audio
media to obtain the learning outcomes Indonesian linguage higher than students
who learn by using conventional media, (2) learning outcomes Indonesian
students who have high prior knowledge and using audio media higher than
student outcomes with conventional media, (3) learning outcomes students who
have low prior knowledge using audio media higher than student outcomes with
conventional media, (4) There was no interaction between the media with prior
knowledge and student outcomes. It can be concluded that the audio media
significantly influence student learning outcomes. Students who have lower prior
knowledge should use a simple media to get the maximum learning outcomes.



ABSTRAK

Etri Wermi. 2013. Pengaruh Pembelajaran Berbantuan Media Audio dan
Pengetahuan Awal terhadap Hasil Belajar (Eksperimen pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMAN 10 Kota Pekanbaru). Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan media
audio dan pengetahuan awal terhadap hasil belajar siswa melalui empat rumusan
masalah: (1) Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang diajar dengan
menggunakan media audio lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan
konvensional, (2) Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang mempunyai
pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan media audio lebih tinggi daripada
siswa mempunyai pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan konvensional, (3)
Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang mempunyai pengetahuan awal rendah
yang diajar dengan media audio lebih tinggi daripada siswa mempunyai
pengetahuan awal rendah yang diajar dengan konvensional, dan (4) Interaksi
antara penggunaan media dan pengetahuan awal dengan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa.

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan disain penelitian
faktorial 2x2, control group design. Penelitian ini dilakukan di SMAN 10
Pekanbaru semester Genap Tahun 2012/2013. Sampel diambil dengan teknik
Purposive random sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui tes awal dan
tes akhir. Data dianalisis dengan analisis varian.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Siswa yang belajar
menggunakan media audio memperoleh hasil belajar Bahasa Indonesia yang lebih
tinggi daripada siswa yang belajar dengan menggunakan media konvensional, (2)
Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi
yang belajar dengan pembelajaran menggunakan media audio lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa belajar den4-gan konvensional, (3) Hasil Belajar
Bahasa Indonesia siswa yang memiliki pengetahuan awal rendah yang belajar
dengan pembelajaran menggunakan media audio lebih tinggi daripada hasil
belajar siswa belajar dengan konvensional, (4) Tidak terdapat interaksi antara
media dengan pengetahuan awal dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Dapat
disimpulkan bahwa media audio berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Siswa yang mempunyai pengetahuan awal rendah sebaiknya
menggunakan media sederhana untuk mendapatkan hasil belajar maksimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Bab Il pasal 2, meliputi 8 standar yaitu: (1) standar isi, (2) standar
proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga
kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7)
standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian pendidikan. Standar nasional
pendidikan di atas menjelaskan bahwa pentingnya standar pelayanan minimal
yang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Penyusunan KTSP oleh sekolah mengacu pada Standar Isi yang memuat
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 dan Standar Kompetensi Lulusan
untuk Pendidikan Dasar dan Menengah yang telah ditetapkan melalui Nomor 23
Tahun 2006. Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 dan Nomor 23
Tahun 2006.

Pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah
mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Pembelajaran
yang dilaksanakan berdasarkan SK dan KD yang ditetapkan. Keberhasilan dan
ketuntasan hasil siswa sangat penting untuk diperhatikan, karena salah satu

keberhasilan yang ingin dicapai adalah peningkatan hasil belajar yang diperoleh



siswa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mempersyaratkan siswa
menguasai secara tuntas seluruh Standar Kompetensi (SK) maupun Kompetensi
Dasar (KD) mata pelajaran menguasai sekurang-kurangnya 75% materi dari
Kompetensi Dasar yang ditentukan (BSNP, 2006).

Upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar para siswa di setiap
jenjang dan tingkat pendidikan perlu diwujudkan agar diperoleh kualitas sumber
daya manusia Indonesia yang dapat menunjang pembangunan nasional. Upaya
tersebut menjadi tugas dan tanggung jawab semua tenaga kependidikan. Peranan
guru sangat menentukan, sebab guru langsung dalam membina para siswa di
sekolah melalui proses pembelajaran. Oleh sebab itu upaya meningkatkan kualitas
pendidikan harus lebih banyak dilakukan para guru dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai pendidik dan pengajar. Salah satu upaya
dimaksud adalah penggunaan media pengajaran dalam proses belajar-mengajar.

Keberhasilan dan ketuntasan belajar siswa dalam proses pembelajaran,
merupakan tujuan utama. Proses pembelajaran dalam prakteknya merupakan suatu
proses penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya optimalisasi
pencapaian tujuan belajar. Pembelajaran di sekolah melibatkan beberapa faktor
yaitu siswa, pembelajar, strategi pembelajaran, media, dan lingkungan merupakan
suatu sistem yang antara satu dengan lainnya saling berinteraksi untuk
meningkatkan hasil belajar yang baik.

Pembelajaran merupakan pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau
sikap baru pada saat seseorang individu berinteraksi dengan lingkungannya.

Peserta didik akan memperoleh hasil belajar berupa kognitif, afektif, dan



psikomotor melalui pembelajaran. Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik,
guru harus mampu berkomunikasi dan memahami hakekat materi pembelajaran
yang diajarkan, sehingga siswa memiliki perobahan sikap, dan keterampilan yang
ditunjukkan melalui perobahan tingkah laku.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan peristiwa interaksi antara peserta
didik dan pendidik dalam suasana yang telah dirancang dan didukung dengan
menghasilkan perobahan pada peserta didik yaitu dari tidak tahu menjadi tahu,
belum terdidik menjadi terdidik, dan dari belum terampil menjadi terampil. Untuk
mewujudkan hal di atas, maka diperlukan guru yang profesional yang menguasai
bidangnya dan mampu merancang, melaksanakan serta mengelola pembelajaran
efektif, dan efesien.

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang
dilaksanakan dalam pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pemakaian dan penggunaan bahasa.

Untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa perlu dikembangkan
strategi pembelajaran secara efektif dan variatif. Pengembangan strategi
pembelajaran bertujuan untuk menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang
dapat menyenangkan dan bersifat meraih prestasi yang memuaskan. Agar proses
pembelajaran dapat menyenangkan, tidak membosankan, serta dapat menarik

perhatian, maka perlu adanya media pembelajaran. Media pembelajaran sangat



membantu kelancaran efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan pembalajaran,
salah satunya media audio. Media audio berfungsi untuk merekam dan
memancarkan suara manusia dan suara-suara lainya untuk tujuan pengajaran.

Berdasarkan pengamatan penulis, bahwa media pembelajaran dalam aspek
keterampilan mendengarkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat jarang
sekali digunakan oleh guru. Hal ini disebabkan karena terbatasnya media untuk
aspek keterampilan mendengarkan dan mungkin juga disebabkan oleh
ketidakmampuan guru untuk membuat media pembelajaran. Dengan adanya
media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran akan dapat untuk
menarik minat dan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran. Karena
keterbatasan, pada umumnya guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran
aspek keterampilan mendengarkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Akibatnya banyak di antara siswa yang kemampuan mendengarkan kurang
terfokus kepada masalah yang didengarnya. Sebab selama ini bila guru
membelajarkan aspek keterampilan mendengarkan dilaksanakan secara
konvensional(siswa yang bercerita), yaitu guru akan membacakan sebuah cerita
dan siswa disuruh untuk mendengarkan atau guru menyuruh siswa yang pintar
untuk membacakan sebuah cerita lalu siswa yang lainnya mendengarkannya. Hal
ini bila dilakukan secara terus menerus akan menimbulkan rasa jenuh dan bosan
bagi siswa. Akibatnya siswa akan kurang perhatiannya pada materi pembelajaran,
sehingga hasil belajar kurang maksimal.

Hasil belajar yang diperoleh siswa masih kurang memuaskan, sebab masih

banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang



ditetapkan guru sebesar 75. Diduga hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu; (1)
guru kurang optimal menggunakan media dalam pembelajaran aspek
mendengarkan Bahasa Indonesia, (2) sulitnya bagi guru untuk membuat media
pembelajaran, (3) siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran aspek
keterampilan mendengarkan Bahasa Indonesia, (4) siswa tidak terlibat secara
aktif dalam pembelajaran, (5) pengaruh lingkungan belajar yang kurang kondusif,
(6) siswa jarang bertanya kepada guru bila menemui kesulitan dan hambatan
mengerjakan soal-soal tugas yang diberikan guru walaupun sudah diberikan
kesempatan untuk bertanya, (7) siswa kurang memperhatikan proses pembelajaran
dengan sungguh-sungguh, seperti adanya beberapa siswa yang bermain dan
bersikap acuh tak acuh saja dalam proses pembelajaran berlangsung, dan (8)
rendahnya tanggungjawab siswa, seperti adanya beberapa siswa yang tidak
mengumpulkan tugas yang diberikan guru.

Nilai rata-rata kelas X mata pelajaran Bahasa Indonesia 3 tahun terakhir dan
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah dapat dilihat pada Tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Bahasa Indonesia Kelas X SMAN 10 Kota Pekanbaru

TAHUN PELAJARAN
KELAS 2008/2009 2009/2010 2010/2011 KKM
Nilai Rata-rata Nilai Rata-rata | Nilai Rata-rata
X 67 69 68 75

Sumber: Wakil Kurikulum SMAN 10 Kota Pekanbaru

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa adalah

kurangnya penguasaan teknologi pengembangan media interaktif oleh guru,



seringkali menjadi penyebab tidak optimalnya proses belajar mengajar di sekolah,
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi. Salah satu sekolah
yang menghadapi masalah serupa adalah SMAN 10 Pekanbaru. Di SMAN 10
Pekanbaru, ketersediaan alat pendukung pembelajaran bermedia sangatlah
memadai, tetapi media pembelajaran yang inovatif masih sangat terbatas, guru
cenderung menggunakan media yang masih sangat sederhana seperti; modul dan
buku paket. Guru hanya menggunakan media cetak dalam proses belajar mengajar
sehingga siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran karena sifat media yang
terlalu verbalistik.

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti mengindikasikan bahwa
pengetahuan awal belajar siswa dalam pembelajaran aspek mendengarkan Bahasa
Indonesia masih rendah, karena siswa kurang memiliki pengetahuan awal belajar
dalam penguasaan konsep mendengarkan, rendahnya semangat dan kegairahan
bahasa dalam belajar, dan tanggungjawab dalam belajar. Hal ini jelas akan
berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan dicapai siswa, karena pengetahuan
awal adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya hasil
belajar siswa.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan dan untuk dapat
secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa, maka peneliti akan menggunakan
berbantuan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada

aspek keterampilan mendengarkan di kelas X SMAN 10 Kota Pekanbaru.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 10 Kota Pekanbaru

sebagai berikut:

1.

Guru belum mampu mengembangkan strategi penggunaan media
pembelajaran secara baik dan tepat dalam upaya meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa

Media yang digunakan guru belum dapat meningkatkan hasil belajar siswa
terhadap pelajaran Bahasa Indonesia siswa secara maksimal

Hasil belajar Bahasa Indonesia masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
yang di tetapkan sekolah sebesar 75.

Guru kurang optimal menggunakan media dalam pembelajaran aspek
mendengarkan Bahasa Indonesia, dan keterbatasan guru untuk membuat
media pembelajaran

Beberapa guru tertentu masih menggunakan media gambar seperti; foto,
sketsa, diagram (chart) dan grafik; hal ini menimbulkan kurangnya perhatian
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran

Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran keterampilan mendengarkan
Bahasa Indonesia

Siswa jarang bertanya kepada guru bila menemui kesulitan dan hambatan
mengerjakan soal-soal tugas yang diberikan guru walaupun sudah diberikan

kesempatan untuk bertanya



8. Siswa kurang memperhatikan proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh
9. Rendahnya tanggungjawab siswa, seperti adanya beberapa siswa yang tidak
mengumpulkan tugas yang diberikan guru.

10. Guru lebih dominan melaksanakan pembelajaran secara konvensional

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada paparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar Bahasa Indonesia di SMAN
10 Kota Pekanbaru. Oleh sebab itu penelitian ini dibatasi hanya pada “Pengaruh
Pembelajaran Berbantuan Media Audio dan Pengetahuan Awal Siswa terhadap

Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMAN 10 Kota Pekanbaru”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang belajar dengan berbantuan
media audio lebih tinggi daripada siswa belajar dengan siswa yang bercerita?

2. Apakah siswa yang mempunyai pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan
menggunakan media audio memperoleh hasil belajar Bahasa Indonesia lebih
tinggi daripada siswa mempunyai pengetahuan awal tinggi yang diajar
dengan siswa yang bercerita?.

3. Apakah siswa yang mempunyai pengetahuan awal rendah yang diajar dengan

menggunakan media audio memperoleh hasil belajar Bahasa Indonesia lebih



4.

tinggi daripada siswa mempunyai pengetahuan awal rendah yang diajar
dengan siswa yang bercerita®?.
Apakah terdapat interaksi antara penggunaan media dan pengetahuan awal

belajar siswa dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa?.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengungkapkan tentang:

1.

T

Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang diajar dengan menggunakan media
audio lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan siswa yang bercerita.
Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang mempunyai pengetahuan awal
tinggi yang diajar dengan media audio lebih tinggi daripada siswa
mempunyai pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan siswa yang bercerita.
Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang mempunyai pengetahuan awal
rendah yang diajar dengan media audio lebih tinggi daripada siswa
mempunyai pengetahuan awal rendah yang diajar dengan siswa yang
bercerita.

Interaksi antara penggunaan media dan pengetahuan awal dengan hasil

belajar Bahasa Indonesia siswa.

. Manfaat Penelitian

Secara teoretis, temuan penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui

perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas X yang disebabkan oleh
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penggunaan media audio pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Temuan penelitian

ini bermanfaat bagi:

1. Siswa akan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran Bahasa
Indonesia dan akan mengurangi rasa jenuh siswa, karena selama ini
pembelajaran Bahasa Indonesia dilaksanakan secara siswa yang bercerita.

2. Guru Bahasa Indonesia, sebagai bahan perbaikan untuk mengadakan koreksi
diri, sekaligus untuk memperbaiki kualitas pembelajaran sebagai seorang guru
dalam upaya meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.

3. Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan dalam mempertimbangkan
pengambilan keputusan untuk mengadakan pembinaan dan peningkatan
kemampuan profesional guru.

4. Dinas Pendidikan, sebagai bahan masukan untuk perbaikan mutu pendidikan
dilingkungan Dinas pendidikan Kota Pekanbaru

5. Peneliti, sebagai masukan penelitian lanjutan dalam rangka pengembangan
ilmu dalam bidang Teknologi Pendidikan, dan peneliti yang bermaksud

melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini.



